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ABSTRAK 

ANALISIS SEMIOTIKA FEDINAND DE SAUSSURE DALAM PESAN 

DAKWAH KOMUNIKASI VISUAL DI MASJID AN-NUUR METRO 

REGENSI 

Oleh: 

SAIFUL EFFENDI 

NPM. 1803062073 

 

Melakukan aktivitas dakwah melalui media dakwah dapat 

memperluas jangkauan mad’u atau penerima pesan dakwah. Berdakwah bisa 

dimainkan dan terus disesuaikan dengan waktu dan tempat, adalah uslub atau 

cara. Dalam dakwah kita bisa bebas berkreasi di dalamnya adalah pada uslub 

dakwah. Bagaimana kita cara menyampaikan, pilihan gaya dalam 

penyampaian, pilihan media penyampaian dan lain sebagainya. Dakwah 

merupakan perbuatan menyampaikan pesan dengan tujuan mempengaruhi 

atau mengingatkan orang lain untuk melakukan amar ma’ruf nahi mungkar 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas berdakwah menggunakan komunikasi visual di masjid 

An-Nuur Kota Metro. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan secara langsung ditempat penelitian atau 

suatu tempat yang dipilih oleh peneliti sebagai lokasi untuk menganalisis 

fenomena yang terjadi di lokasi tersebut 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Analisis 

Semiotika Fedinand De Saussure dalam Pesan Dakwah Komunikasi Visual 

Di Masjid An-Nuur Metro Regensi” hal yang dilakukan pengelola masjid 

dalam menggunakan media komunikasi visual sebagai strategi komunikasi 

dapat meningkatkan akhlak serta ilmu bagi orang banyak yang datang 

kemasjid an-nuur. Berdasarkan analisis sistem penandaan yang dapat 

disimpulkan bahwa tanda signifier dan tanda signified cukup jelas 

pemaknaannya baik dari sisi pesan visual atau pesan verbal yang disampaikan. 
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HALAMAN MOTTO 

MOTTO 

ثَ نَا حَسَّانُ بْنُ عَطِيَّةَ  ثَ نَا أبَوُ عَاصِمٍ الضَّحَّاكُ بْنُ مََْلَدٍ أَخْبََنَََ الَْْوْزاَعِيُّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ   بْنِ عَمْروٍعَنْ أَبِ كَبْشَةَ عَنْ عَبْدِ اللَِّّ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ

ثوُا عَنْ بَنِِ إِسْراَئيِلَ وَلََ حَرجََ وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ  بَ لِِّغُوا عَنِِّّ وَلَوْ آيةَ   وَحَدِ 
دًا فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّارِ   مُتَ عَمِ 

 

Artinya : “Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang 

kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta 

atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di 

neraka” 

 

(HR al-Bukhari : 3202) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia. 

Kegiatan komunikasi akan timbul jika seorang manusia mengadakan 

interaksi dengan manusia lain, jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi 

timbul sebagai akibat adanya hubungan sosial. Pengertian tersebut 

mengandung arti bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

umat manusia, baik sebagai individu maupun kelompok.1 

Dengan pesatnya pertumbuhan teknologi digital masa kini, 

melahirkan sajian bentuk komunikasi yang semakin beragam. 

Perkembangan teknologi akan selalu berjalan beriringan dengan kehadiran 

bentuk-bentuk baru seperti media komunikasi visual di masyarakat.2 

Komunikasi visual dalam hal ini merupakan istilah yang hendak 

merangkum berbagai kegiatan komunikasi yang mengandalkan stimulli 

visual, baik statis/bergerak. Komunikasi visual dapat berupa karya seni 

rupa. Karya seni rupa merupakan salah satu artefak yang hadir akibat 

perilaku manusia dan tindakan manusia yang didorong oleh motivasi dalam 

pemikiran dan perasaan. 

 

1 Nurul Fatmawati, “Berkomunikasi Secara Efektif, Ciri Pribadi yang Berintegritas Dan 

Penuh Semangat”, dalam www.djkn.kemenkeu.go.id. diunduh pada 19 April 2022  

2 Adnan Setyoko, Robert Hendra Yudianto. “Karya Seni Poster Shapard Fairey dalam 

Kajian Semiotika Van Zeost: Analisis Simantik dan Pragmatik,” ITTELKOM Vol.4, No.1, Mei 

2022, 2  

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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Setiap karya seni memiliki arti/makna dibalik karyanya, karena akan 

ada pesan yang ingin disampaikan oleh seniman melalui karyanya, baik 

tentang politik, sosial, keadaan, maupun agama.  Dengan aspek religiusitas 

masyarakat muslim yang selalu mengalami perubahan dalam berbagai 

aspek setiap zamannya terutama dalam bidang dakwah. Di era sekarang ini 

dakwah dapat dikombinasikan dengan komunikasi visual. Sekarang dakwah 

tidak hanya dilakukan diatas mimbar, secara personal, ataupun hanya 

dilakukan di majelis taklim semata. Tetapi pesan dakwah melalui karya seni 

mampu menjangkau kebutuhan informasi ke masyarakat terhadap kajian 

nilai-nilai keislaman di manapun dan kapanpun.  

Melakukan aktivitas dakwah melalui media dakwah dapat 

memperluas jangkauan mad’u atau penerima pesan dakwah. Berdakwah 

bisa dimainkan dan terus disesuaikan dengan waktu dan tempat, adalah 

uslub atau cara. Dalam dakwah kita bisa bebas berkreasi di dalamnya adalah 

pada uslub dakwah. Bagaimana kita cara menyampaikan, pilihan gaya 

dalam penyampaian, pilihan media penyampaian dan lain sebagainya. 

Dakwah merupakan perbuatan menyampaikan pesan dengan tujuan 

mempengaruhi atau mengingatkan orang lain untuk melakukan amar 

ma’ruf nahi mungkar. Seperti telah disampaikan dalam al-Qur’an Surah al-

Imran : 3 Ayat 104. 
نۡكُمۡۡ وَلۡتَكُنۡۡ مُرُوۡنَۡ الَۡۡيِّۡۡ اِّلَۡ يَّدۡعُوۡنَۡ امَُّةۡ  م ِّ لۡمَعۡرُوۡفِّۡ وَيََۡ هَوۡنَۡ بِِّ ؕ  الۡمُنۡكَرِّۡ عَنِّۡ وَيَ ن ۡ  

كَۡ الۡمُفۡلِّحُوۡنَۡ هُمُۡ وَاوُل ٰٓٮِٕ  

Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
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mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(QS al-Imran 3 : 104)3 

dan Hadits Sahih Riwayat al-Bukhari: 3202 Nabi Muhammad SAW 

bersabda : 
ثَ نَا أبَوُ عَاصِمٍ الضَّحَّاكُ بْنُ مََْ  ثَ نَا حَسَّانُ بْنُ حَدَّ لَدٍ أَخْبََنَََ الَْْوْزاَعِيُّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عَطِيَّةَ عَنْ أَبِ كَبْشَةَ عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عَمْروٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ
ثوُا عَنْ بَنِِ  إِسْراَئيِلَ وَلََ حَرجََ وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ قاَلَ بَ لِ غُوا عَنِِ  وَلَوْ آيةًَ وَحَدِ 

دًا فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّارِ   مُتَ عَمِ 
Artinya : “Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah 

(apa yang kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa 

yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah menempati 

tempat duduknya di neraka”s (HR al-Bukhari : 3202) 4 

 

Hal ini menunjukan bahwa sesederhana dan sekecil apapun kegiatan 

dan pengetahuan yang dimiliki sesorang muslim harus senantiasa memiliki 

nilai unsur dakwah sekalipun berdakwah di masjid dengan menggunakan 

komunikasi visual. Karena masjid selalu di datangi para umat muslim, untuk 

menunaikan ibadah sholat ataupun kegiatan lainnya yang bertujuan 

memakmurkan masjid. Seperti telah disampaikan dalam al-Qur’an Surah al-

Taubah : 9 Ayat 118  

رِّۡوَأقَاَمَۡالصَّلََةَۡوَآتَىۡالزَّكَاةَۡوَلَْۡ ۡالْْخِّ للََِّّّۡوَالْيَ وْمِّ دَۡاللََِّّّۡمَنْۡآمَنَۡبِِّ اَۡيَ عْمُرُۡمَسَاجِّ ۡإِّنََّّ
ۡأوُلَ ئِّكَۡأَنْۡيَكُونوُاۡمِّنَۡالْمُهْتَدِّينَۡ َۡۖۡفَ عَسَى  ۡاللََّّ  يََْشَۡإِّلََّّ

Artinya : “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 

selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 

 

3 104 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. 91 
4 Hadits al-Bukhari No 3202, diunduh hadits.in pada tanggal 25 Juli 2022 
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termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS al-Taubah 

9 : 18).5 

 

Memakmurkan masjid dengan karya seni rupa adalah salah satu cara 

berdakwah paling menarik dan dapat diterima untuk setiap kalangan. 

Dengan satu ilmu dapat menjadi pahala jariah, setiap orang melihat dan 

mengamalkan ilmu itu. Terkait hasil survei tentang efektivitas komunikasi 

visual dalam buku “art of dakwah” karya Felix Yanwar Siauw (2017:108) 

mengemukakan : 

Satu studi tentang ingatan manusia juga ditemukan bahwa setelah 

tiga hari, hanyya 10-20% informasi yang tersisa dari apa yang didengar dan 

dibaca. Namun 65% informasi dapat ditahan bila disampaikan secara visual. 

Studi lain menengaskan bahwa ilustrasi teks dapat dipahami 9% lebih baik 

ketimbang teks biasa bila dilakukan pada saat itu juga, dan 83% lebih efektif 

bila diresponden diberikan waktu lebih untuk memahami ilustrasi teks. 

Selain itu dengan bantuan visual, pembelajaran bisa 400% lebih efektif 

menurut sumber lain.6  

Masjid An-Nuur merupakan salah satu dari banyak masjid yang 

menggunakan komunikasi visual sebagai media dakwah. Alasan peneliti 

mengambil bahan rujukan masjid ini dikarenakan dimasjid ini memiliki 

memiliki komunikasi visual yang ditujukan dalam membina ilmu untuk 

para jamaah dalam bentuk poster, slogan, mural, dan lainnya. 

 

5 18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. 10. 

6 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah, (Jakarta Barat: Alfatih Press, 2017), 108. 
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Topik permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian berfokus 

pada analisis komunikasi visual tentang efektivitas berdakwah 

menggunakan media komunikasi visual yang dengan ini akan di bahas oleh 

peneliti dalam judul penelitian “ANALISIS SEMIOTIKA FEDINAND DE 

SAUSSURE DALAM PESAN DAKWAH KOMUNIKASI VISUAL DI 

MASJID AN-NUUR METRO REGENSI”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka pertanyaan penelitiannya adalah:  

Apa Pesan yang terkandung dalam Dakwah Komunikasi Visual di 

Masjid An-Nuur Metro Regensi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas pesan dakwah melalui komunikasi visual 

untuk para jam’ di masjid An-Nuur Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian di atas, maka 

manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis, Hasil perancangan diharapkan dapat 

memberi manfaat dan pengetahuan mengenai keilmuan 

perancangan komunikasi visual melalui dakwah komunikasi 

visual berupa poster, pamplet, slogan, mural, ataupun media 

komunikasi visual lainnya dan dapat menjadi bahan 
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pengembangan teori untuk menjadi bahan rujukan jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN Metro. 

2. Secara Praktis,  

1) Bagi Penulis 

Diharapkan perancangan ini dapat menjadi bahan 

mahasiswa sebagai refensi selanjutnya serta 

menambah skill kompetensi mendesain dalam bidang 

ilustrasi bagi penulis dan menjadikan hasil 

perancangan ini menjadi Portofolio dan amal jariyah 

kebaikan. Selain itu perancangan ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis 

tentang perancangan konten dan menjadi media untuk 

menyampaikan kebenaran dan keilmuan agar 

bermanfaat. 

2) Bagi Masyarakat 

Segmentasi masyarakat yang dimaksud adalah 

segmentasi usia remaja. Diharapkan agar dakwah 

komunikasi visual dapat menjadi self reminder bagi 

setiap personal individu untuk selalu berbuat 

kebaikan. Masyarakat juga dapat memahami 

informasi dunia islami dari segi materi akhlak, fiqih 

dan berbagai materi lainnya lebih mudah dengan 

melalui penyajian dakwah komunikasi visual yang 

dikemas melalui karya seni. diharapkan penelitian ini 
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dapat menjadi bahan rujukan atau pertimbangan 

untuk berdakwah bisa melalui sebuah karya seni atau 

komunikasi visual. 

D. Penelitian yang Relavan 

Peneltian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah 

pernah dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan 

dengan judul dan topik yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari 

terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. 

Merupakan penelitian yang memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu dan memiliki keterkaitan.  

Kegunaan penelitian relevan di dalam penelitian ini diantaranya 

untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan 

penelitian peneliti. Selain itu juga digunakan untuk membandingkan 

penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

Berikut penelitian yang relevan terkait dengan penelitian penulis yang 

berjudul ANALISIS SEMIOTIKA FEDINAND DE SAUSSURE DALAM 

PESAN DAKWAH KOMUNIKASI VISUAL DI MASJID AN-NUUR 

METRO REGENSI. 

1. Penelitian dengan judul ANALISIS SEMIOTIKA DALAM FILM 

DUA GARIS BIRU KARYA GINA S. NOER Anak Agung Ngurah 

Bagus Janitra Dewanta Program Studi Pendidikan Bahasa 

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia. 

Pada film Dua Garis Biru juga sangat banyak terkandung 

unsur-unsur semiotika yang secara tidak langsung berhubungan satu 
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sama lain membentuk rangkaian cerita. Tidak sedikit semiotika yang 

dihadirkan oleh Gina S. Noer yang membuat bingung para penonton 

dan akhirnya meremehkan dan menganggap semiotika tersebut tidak 

penting dan tidak berkaitan dengan film. Pada kenyataannya, 

semiotika-semiotika yang dihadirkan pada Dua Garis Biru 

sebenarnya memiliki makna kuat pada film dan sebagai pendidikan 

seks (sex education) bagi remaja dan juga orang tua. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, perlu adanya penelitian secara mendalam 

pada aspek cerita film ini, guna mengetahui dan memahami 

semiotika-semiotika yang terkandung di dalam film Dua Garis Biru. 

Hal tersebut dikarenakan, dalam industri perfilman, khususnya bagi 

sutradara terdapat pesan atau simbol yang ingin disampaikan untuk 

masyarakat luas, selain itu juga sebagai pendidikan seks bagi remaja 

dan orang tua. Berangkat dari penjelasan di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Semiotika dalam Film 

Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer”. 

2. Penelitian dengan judul DAKWAH BERBASIS MEDIA DAN 

KOMUNIKASI VISUAL oleh Ari Wibowo, Institut Agama Islam 

Negeri Syaikh Abdurrahman Bangka Belitung. Indonesia. 

Artikel ini menjelaskan tentang konsep digitalisasi dakwah 

berbasis Desain komunikasi visual. Kemajuan informasi dan 

teknologi komunikasi mengganggu berbagai aspek kehidupan 

termasuk cara berdakwah da'i. Ini merupakan tantangan sekaligus 

peluang bagi da'i untuk mengembangkan media dakwah yang 
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relevan dengan masa kini peradaban. Salah satu konsep yang 

ditawarkan adalah komunikasi visual rancangan. Konsep desain ini 

sangat relevan dengan kondisi saat ini (era digital) dan bisa menjadi 

referensi bagi para da'i khususnya bagi mengemas konten dakwah 

yang kreatif dan menarik di berbagai media sosial platform media. 

Artikel ini diperkaya dengan studi literatur untuk memperjelas 

konsep komunikasi visual dan kaitannya dengan dakwah. Teknik 

observasi digunakan untuk memberikan gambaran tentang potret 

desain komunikasi visual yang diterapkan dalam dakwah Facebook, 

YouTube, dan situs web. Akibatnya, ada empat sosial media yang 

dapat digunakan sebagai media dakwah berbasis visual komunikasi, 

yaitu, Facebook, WhatsApp, Instagram, dan Youtube. Selanjutnya, 

ada tiga bentuk komunikasi digital berdasarkan komunikasi visual 

yang banyak digunakan di media sosial, yaitu poster dakwah, kartun 

dakwah, dan video dakwah. 

3. Penelitian dengan judul KARYA SENI POSTER SHEPARD 

FAIREY DALAM KAJIAN SEMIOTIKA VAN ZEOST : 

ANALISIS SINTAKSIS, SEMANTIK, DAN PRAGMATIK oleh 

Adnan Setyoko dan Robert Hendra Yudianto, Institut Teknologi 

Telkom Purwokerto, Indonesia. 

Poster tidak hanya sebagai media publikasi dan promosi 

semata, lebih dari itu poster dapat menjadi media berekspresi untuk 

mengungkapkan pengalaman estetis dan ideologi dari penciptanya. 

Shepard Fairey merupakan salah satu seniman poster yang cukup 
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dikenal di dunia seni rupa kontemporer khususnya street art. Karya-

karya Shepard Fairey menampilkan gagasan-gagasan yang sarat 

dengan muatan politik dan propaganda. Karya poster Shepard Fairey 

banyak menampilkan tema perdamaian, anti perang, isu gender, dan 

tema bernuasa kritik sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mencari makna simbolis yang terdapat pada salah satu karya 

Shepard Fairey yang berjudul “Guns and Roses”. Pengkajian karya 

Shepard Fairey dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan semiotika Van Zoest, yaitu pendekatan analisis 

sintaksis, simantik, dan pragmatik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa karya poster Shepard Fairey yang berjudul 

“Guns and Roses” mengandung muatan politis yang banyak 

menampilkan narasi-narasi propaganda. Ikon serta warna yang 

ditampilkan dalam poster mengandung korelasi sistem tanda yang 

saling berkaitan satu sama lain. Secara visual karya poster Shepard 

Fairey juga memiliki daya Tarik tersendiri, baik dari pemilihan 

warna, ikon gambar, serta unsur-unsur visual pembentuknya 

memiliki kharakter yang khas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Semiotik 

1. Pengertian Semiotik 

Mengenai tanda dan cara tanda-tanda tersebut bekerja 

disebut semiotik atau semiologi7, dan semiotik memiliki 3 wilayah 

kajian yaitu : 

a) Tanda itu sendiri. Wilayah kajian ini mengenai berbagai jenis 

tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di 

dalam menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut 

berhubungan dengan orang yang menggunakannya. Tanda 

adalah kontruksi manusia dan hanya bisa dipahami di dalam 

kerangka penggunaan/konteks orang-orang yang 

menempatkan tanda-tanda tersebut.8 

b) Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasi. 

Wilayah ini melingkup bagaimana beragam kode telah 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atau 

budaya, atauuntuk mengeksploitasi saluran-saluran 

komunikasi yang tersedia bagi pengirim kode-kode tersebut.9 

 

7 Jhon Fiske, PENGANTAR ILMU KOMUNIKASI, Ed-3. Cet.4, (Jakarta: Rawali Pers, 

2016), 66. 

8 Ibid. 

9 Ibid., 67. 
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c) Budaya tempat di mana kode-kode dan tanda-tanda 

beroprasi. Hal ini pada gilirannya bergantung pada 

penggunaan kode-kode dan tanda-tanda untuk eksistensi dan 

bentuknya sendiri.10 

Jadi, Fokus utama semiotik adalah teks. Model proses linier 

memberi perhatian kepada teks tidak lebih seperti tahapan-tahapan 

yang lain di dalam proses komunikasi.11 

2. Semiotik Model Ferdinand De Saussure 

Ferdinand De Sausure adalah salah satu pelopor semiotik 

dari swiss yang merupakan ahli Bahasa. Tanda bagi Ferdinand De 

Saussure terdiri dari penanda (signifier) dan petanda (signified), 

sistem inilah yang membentuk sebuah tanda. Dengan demikian 

sistem tanda tersebut bisa bekerja sesuai dengan kapasitas tertentu 

dan dipengaruhi oleh latar belakang budaya di mana tanda itu dibuat 

dan digunakan. 12 

 Gambar 2.1 Elemen-elemen Makna dari Ferdinand De Saussure 

 

10 Ibid. 

11 Ibid. 

12 Ibid., 73. 
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Menurut model pemaknaan ini, signified adalah konsep-

konsep mental yang digunakan untuk membagi realitas dan 

mengkategorikannya agar dapat dipahami. Batasan antara satu 

ketegori dan kategori yang lain bersifat buatan, tidak alamiah karena 

alam merupakan satu kesatuan yang menyeluruh. Jadi konsep 

mental (signified) dibuat oleh manusia dan ditentukan oleh budaya 

dan kelompok budaya di mana mereka berada. Konsep mental 

adalah bagian dari linguistik atau semiotik yang digunakan oleh 

anggota budaya untuk saling berkomunikasi.13 

Jadi area dari realitas atau pengalaman di mana semua 

signified mengacu, ditentukan bukan oleh sifat dasar/alami dari 

realitas/pengalaman namun oleh batasan-batasan dari konsep-

konsep mental yang terkait dalamm sistem. Oleh sebab itu, makna 

lebih baik didenifisikan melalui hubungan antara satu tanda dengan 

tanda lain, dan juga melalui hubungan tanda tersebut dengan sebuah 

realitas eksternal. Hubungan antara tanda dengan hal-hal lain di 

dalam sistem disebut oleh saussure sebagai nilai. Nilai bagi saussure 

adalah hal utama yang menentukan sebuah makna.14 

B. Komunikasi Visual 

1. Pengertian Komunikasi Visual 

Desain Grafis adalah pekerjaan dalam bidang komunikasi 

visual yang berhubungan dengan grafika (cetakan) dan/atau pada 

 

13 Ibid., 76. 
14 Ibid. 
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bidang dua dimensi, dan statis (tidak bergerak dan bukan time-based 

image). Pengertian tersebut akhirnya berkembang karena 

meningkatnya kesadaran akan manfaat yang dapat dipetik dari 

keakuratan dalam penyampaian informasi pada masyarakat. Hal 

tersebut juga didukung dengan perkembangan teknologi informasi 

dalam bidang pengembangan perangkat lunak aplikasi desain grafis, 

internet, mobile dan teknologi digital lainnya. Perkembangan 

teknologi ini telah memunculkan media baru yang lahan garapan 

baru para desainer grafis/komunikasi visual, sehingga memunculkan 

para spesialis di bawah bidang Desain Grafis/Desain Komunikasi 

Visual.15 

Komunikasi visual terdiri dari dua kata, komunikasi dan 

visual. Komunikasi merupakan pertukaran pesan dari satu orang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan) melalui saluran 

media dengan menghasilkan umpan balik tertentu. Sedangkan visual 

adalah sesuatu yang dapat dilihat melalui indra penglihatan. Dari dua 

pengertian tersebut maka . Komunikasi adalah pertukaran pesan dari 

komunikator ke komunikator melalui saluran media dengan 

menghasilkan umpan balik tertentu. Visual adalah apa yang dilihat 

melalui mata. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, komunikasi 

visual dapat diartikan sebagai proses dimana pesan visual 

 

15 Ketenagakerjaan RI, Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Bidang Desain 

Grafis dan Desain Komunikasi Visual, 3. 
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dipertukarkan antara komunikator dengan menghasilkan umpan 

balik yang spesifik. 

Menurut Martin Lester, “Komunikasi visual adalah segala 

bentuk pesan yang merangsang mata dan dapat dipahami oleh orang 

yang melihatnya.” Komunikasi visual meliputi mekanisme kerja 

indra pengelihatan yang menangkap kesan dari objek visual. Lebih 

lanjut, kesan tersebut akan diteruskan ke otak untuk kemudian 

menghasilkan interpretasi makna tertentu. Dalam komunikasi visual 

proses pertukaran pesan melibatkan lambang, huruf, warna, foto, 

gambar, grafis dan unsur visual lain melalui varian media tertentu 

yang memiliki interpretasi makna tertentu.16 

Keith Kenney, profesor komunikasi dari SJMC (School of 

Journalism & Mass Communications) dari Universitas South 

Carolina Amerika Serikat menjelaskan bahwa komunikasi visual 

merupakan proses interaksi antar manusia yang mengekspresikan 

ide melalui media visual. Umpan baliknya berupa pemahaman 

makna dari penerima pesan sesuai yang dimaksudkan oleh pengirim 

pesan. Jadi, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi 

visual, pertama, dari sudut komunikator berkaitan dengan 

bagaimana lambang, huruf, warna, foto, gambar, grafis dan lainnya 

dikemas sedemikian rupa agar memiliki muatan pesan tertentu. 

Kedua, dari sudut komunikan, bagaimana menginterpretasikan 

 

16 Pundra Rengga Andhita, Komunikasi Visual, Volume 1, (Banyumas: Zahira Media 

Publisher, 2021), 2. 
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makna dari lambang, huruf, warna, foto, gambar, grafis dan lainnya 

sesuai dengan yang dimaksud oleh komunikator.17 

2. Komponen Komunikasi Visual  

Komponen komunikasi visual adalah unsur-unsur visual 

dalam karya visual yang mampu menginformasikan dan 

menginterpretasikan makna tertentu. Fungsi utama dari komponen 

komunikasi visual adalah untuk membantu, memperkuat, 

mengarahkan dan memperjelas pesan yang ingin disampaikan 

kepada komunikan. Ada beberapa komponen dasar dalam 

komunikasi visual yakni kontras (contrast), ruang (space), garis 

(line) dan bentuk (shape), tonasi (tone), tekstur (texture) tipografi 

(typography), gerakan (movement), warna (color), dan ilustrasi 

(illustration).18 

a. Kontras (Contrast) 

Kontras adalah perbedaan antara dua elemen atau lebih. 

Menurut Oxford Learner’s Dictionaries kontras merupakan kata 

benda yang mengandung pengertian perbedaan antara dua orang 

atau lebih atau hal-hal yang perbedaannya dapat dilihat dengan jelas 

saat dibandingkan atau disatukan; fakta membandingkan dua atau 

lebih hal untuk menunjukkan adanya perbedaan di antara satu sama 

lain yang kontras (antara A dan B). Kontras dalam elemen visual 

 

17 Ibid., 4. 

18 Ibid., 31. 
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berkaitan dengan rentang kecerahan dan kegelapan visual yang 

memberikan efek tertentu. 

b. Ruang (Space) 

Ruang adalah elemen komponen visual yang membedakan 

jarak antara satu bentuk dengan bentuk lainnya. Ruang memiliki 

empat sub komponen yakni : 

1.) Deep spaces adalah sebuah ruang yang menyajikan 

ilusi tiga dimensi pada permukaan layar dua dimensi. 

Ruang ini memungkinkan komunikan yang 

melihatnya memiliki pengalaman visual ruang tiga 

dimensi (tinggi, lebar dan kedalaman), namun semua 

kedalamannya adalah ilusi. Tidak pernah ada 

kedalaman yang nyata karena permukaan tempat 

gambar itu berada hanya dalam dua dimensi.19 

2.) Flat spaces (ruang datar) merupakan kebalikan dari 

deep spaces (ruang dalam). Ruang datar merupakan 

ruang yang tidak memberikan ilusi. Konsep ini 

berbeda dengan ruang dalam yang memberikan ilusi. 

Ruang datar menekankan kualitas dua dimensi dari 

permukaan layar. 

3.) Limited spaces (ruang terbatas), merupakan konsep 

ruang yang memilki kombinasi spesifik dari isyarat 

 

19 Pundra Rengga Andhita, Komunikasi Visual, Volume 1, (Banyumas: Zahira Media 

Publisher, 2021), 32-33. 
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ruang dalam dan datar. Ruang ini memiliki 

keterbatasan dari segi kedalaman visual dan 

kedataran visual. 

4.) Ambiguous space atau ruang ambigu adalah konsep 

ruang di mana orang yang melihatnya tidak dapat 

memahami ukuran, lokasi atau adanya penafsiran 

yang lebih dari satu dari dari objek yang terdapat 

dalam gambar. Jika tidak terpenuhi maka gambar 

tersebut termasuk dalam ruang ambigu.20 

c. Garis (Line) 

Garis adalah dua titik yang terhubungkan satu sama 

lain. Menurut Richard Poulin, line adalah garis yang dibuat 

oleh titik yang bergerak. Fungsi garis dapat menggabungkan, 

mengatur, membagi, mengarahkan, membangun dan 

memindahkan objek grafis lainnya  Garis memiliki beberapa 

kategori yakni horizontal line, vertical line, diagonal line, dan 

curved line. Setiap kategori tersebut memiliki efek psikologis 

tertentu pada saat ditampilkan dalam gambar.21 

d. Bentuk (Shape) 

Shape merupakan bentuk visual yang terbangun dari 

garis. Menurut Cambridge Dictionary, bentuk adalah bentuk 

 

20 Pundra Rengga Andhita, Komunikasi Visual, Volume 1, (Banyumas: Zahira Media 

Publisher, 2021), 37-38. 

21 Ibid., 39. 
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fisik tertentu atau pengaturan yang dibentuk dengan 

menggabungkan garis bersama-sama dengan cara tertentu. 

Bentuk memiliki 3 kategori dengan karakteristik visual yang 

unik yaitu, geometris (lingkaran, kotak, persegi panjang dan 

segitiga), organic (bentuk yang dibuat dari alam atau 

organisme hidup, digunakan lebih bebas daripada bentuk 

geometris), dan random (bentuk yang dibuat dari penemuan 

dan imajinasi bersifat acak dan tidak memiliki rasa 

keteraturan, kemiripan, atau hubungan dengan bentuk 

geometris atau organik).22 

e. Tonasi (Tone) 

Tonasi/value (tone) adalah rentang gelap atau 

terangnya warna dalam sebuah komposisi tertentu. Menurut 

Richard Poulin tone berkaitan dengan derajat terang atau 

gelap yang tampak pada permukaan benda  Fungsi tone 

berkaitan dengan derajat terang atau gelapnya warna yang 

dapat memberikan stimulan bagai komunikan.23 

f. Tekstur (Texture) 

Tekstur adalah kesan, tampilan atau nuansa dari 

permukaan suatu objek visual. fungsi tekstur adalah 

mengarahkan atau menciptakan kesan komunikan mengenai 

keluasan, kedalaman, kehalusan, kekasaran, alamiah, non 

 

22 Ibid., 40. 

23 Ibid. 
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alamiah, penonjolan visual, kecerahan, kegelapan, rata atau 

tidak ratanya permukaan.24 

g. Tipografi (Typograhpy) 

Tipografi adalah seni dan teknik dalam merancang 

pengorganisasian tata letak huruf, jenis huruf, warna huruf, 

spasi huruf, karakteristik huruf, ukuran huruf, pemilihan 

kata, kalimat atau paragraf yang tepat demi memberikan efek 

tertentu. Menurut Roy Brewer (1971), “tipografi merupakan 

penataan dan pola halaman atau setiap barang cetak, atau 

dalam pengertian lebih sempit hanya meliputi pemilihan, 

penataan dan berbagai hal bertalian pengaturan baris-baris 

susun huruf”. Tipografi mendesain dengan tipe. Type adalah 

istilah yang digunakan untuk bentuk huruf, alfabet, angka 

dan tanda baca, yang bila digunakan bersama-sama membuat 

kata, kalimat dan bentuk naratif   

Ada delapan prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

perancangan tipografi yakni, inform, advocate, play, caution, 

entertain, express, educate dan transform. Inform lebih 

menekankan pada peran tipografi untuk menginformasikan 

suatu hal kepada komunikan. Advocate berkaitan dengan 

peran tipografi untuk menggugah keinginan komunikan. 

Play merupakan peran tipografi sebagai aktivitas 

 

24 Ibid., 41. 
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menyenangkan bagi komunikan. Jadi ketika komunikan 

melihat elemen tipografi ada perasaan senang. Caution 

berkaitan dengan unsur peringatan yang terdapat dalam 

elemen tipografi. Entertain menitikberatkan pada bagaimana 

tipografi memiliki unsur menghibur yang kuat dan 

komunikan tidak merasa terancam ketika melihatnya. 

Express merupakan pemilihan kata-kata dan slogan yang 

dimaksudkan dapat memengaruhi komunikan dengan cepat. 

Adapun Educate adalah bagaimana tipografi mampu 

mencerdaskan, memenuhi kebutuhan kognisi komunikan. 

Sedangkan transform lebih kepada pemainan kata kata, 

manipulasi grafis, slogan yang bisa masuk dalam benak 

komunikan.25 

h. Gerakan (Movement) 

Gerakan didefinisikan sebagai tindakan atau proses 

bergerak atau perubahan tempat, posisi atau usaha, secara 

tersurat atau tersirat  Dalam komunikasi visual, gerakan yang 

tampak pada gambar, lukisan, foto, sampul buku atau bahkan 

majalah menyebar memaksa mata kita untuk terus bergerak 

dan memerhatikan satu atau lebih elemen dalam komposisi. 

Fungsi utama gerakan dalam komunikasi visual adalah 

memandu mata komunikan melalui pesan visual. Elemen 

 

25 Pundra Rengga Andhita, Komunikasi Visual, Volume 1, (Banyumas: Zahira Media 

Publisher, 2021), 42-43. 
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gerakan sangat bergantung pada penggabungan elemen lain 

seperti garis, bentuk, space, dan lainnya agar mampu 

menghasilkan tampilan dan nuansa gerakan yang optimal.26 

i. Warna (Color) 

Gambar 2.2 Roda Warna 

Roda warna dasar di atas terdiri dari 12 warna yang 

dapat dipecah menjadi tiga kelompok berbeda: primer, 

sekunder, dan tersier. Warna primer adalah warna dasar, 

utama dan pokok yang tidak diturunkan dari warna lainnya. 

Warna primer merupakan warna yang menurunkan atau 

menciptakan warna warna lainnya. Warna primer terdiri dari 

tiga yaitu biru (blue) atau cyan, merah (red) atau magenta 

dan kuning (yellow). Dalam aplikasi desain komunikasi 

visual ketiganya disebut CMY. 

Warna sekunder merupakan warna yang dihasilkan 

atau dibuat dari pencampuran dua warna primer. Sedangkan 

Warna tersier adalah warna yang dihasilkan dari 

 

26 Ibid. 
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pencampuran warna primer dengen warna sekunder yang 

berdekatan. 

Dalam perkembangannya, warna dinilai memiliki 

karakteristiknya masing-masing. Karakteristik inilah yang 

berpengaruh terhadap perasaan dan perilaku manusia setelah 

melihat warna. Karakteristik warna seringnya dikaitkan 

dengan karakteristik manusia. Pengaitan ini melahirkan studi 

tentang bagaimana kesan warna diterima oleh manusia 

hingga memengaruhi perilaku serta perasaannya. Hasil 

penelitian Benjamin Jan Kouwer, seorang professor 

psikologi di Universitas Groningen, Belanda kemudian 

diterbitkan dalam bukunya yang berjudul “Colors and Their 

Character, a Psychological Study” pada tahun 1949.27 

Tabel 2.2 

Hasil Study Colors and Their Character, a Psychological Study 

  Black   White   Red 

64 Death 63 Peace 75 Passion  

58 Night 59 Nude 71 Emotion 

44 Murder 51 Baby 69 Temperament 

36 Anxiety 51 Soul 65 Action 

30 Mistery 48 Simplicity 52 Mutinousness 

30 Defeat 48 Child 50 Force 

30 Disgust 40 Mind 48 Sexuality 

28 Deceit 30 Reverence 46 Tension 

25 Lie 30 Mother 43 Love 

21 Theft 27 Religion 40 Spontaneity 

21 Disadvantage 27 Solitude 38 Victory 

21 Poison 27 Freedom 36 Shame 

            

  Yellow   Orange   Blue  

28 Jealousy 36 Fun 49 Confidence 

 

27 Ibid., 47. 
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25 Hatred 27 Laughter 38 Cooperation 

25 Pleasure 25 Festicity 36 Harmony 

22 Lust of Power 25 Pleasure 36 Devotion 

22 Laughter 23 Morning 36 Man Friend 

21 Fun 23 Victory 31 Responsibility 

21 Pain  23 Joy 30 Personal 

21 Joy 21 Originality 30 Women 

20 Ambition 19 Success 30 Son 

20 Festivity 15 Harmony  29 Willingnes to help 

20 Spontaneity 15 Advantage 29 Mother 

        29 Satisfaction 

            

  Green   Purple   Brown 

62 Nature 34 Deceit 26 Man (Male) 

30 Naturalness 26 Poison 23 Masculine 

25 Poison 25 Mistery 23 Disgust 

18 Youth (Childhood) 24 Theft 21 Father 

16 Wist 22 Tears 21 Business 

16 Goodness 21 Sorrow 20 Dependance 

15 Advantage 21 Illness 19 Profession 

15 Charity 20 Anxiety 19 Brother 

15 Willingness to help 20 Evening 19 Theft 

    20 Constraint 19 Disadvantage 

    19 Jealousy 19 Mechanics 

    19 Advansity     

  Gray         

51 Boredom       

47 Discouragement 

THE WORD MOST FREQUENTLY 

COMBINED WITH EACH COLOR 

47 Pass 

42 Old age 

42 Theory 

40 Worry The number represent the percentage of 
subjek arranging the corresponding word with 

color under consideration. 
38 Business (Things) 

36 Advansity 

32 Sorrow       

30 Solitude         

 

j. Illustrasi (Illustrastion) 

ilustrasi adalah seni yang menyertai proses 

pembuatan atau produksi gambar, foto, atau diagram, 

bentuknya bisa berupa naskah tercetak, terucap atau dalam 
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bentuk elektronik. Ilustrasi berfungsi untuk memperjelas 

pesan, ide dan makna ide yang dikomunikasikan dari 

rancangan visual. Ada tiga teknik yang digunakan dalam 

ilustrasi yakni digital komputer, fotografi dan hand drawing. 

Ilustrasi bisa terdiri dari elemen tipografi, garis, bentuk, 

warna, tone dan spaces. Semua elemen visual yang 

digabungkan menjadi ilustrasi harus mampu 

merepresentasikan makna, memperjelas informasi dan 

mengarahkan persepsi komunikan pada maksud yang 

dikehendaki oleh ilustrator.28 

3. Dakwah melalui Komunikasi Visual 

Tujuan dakwah adalah mengubah manusia, agar manusia 

bisa berubah, informasi itu harus sampai atau tertapapar kepadanya. 

Dalam berdakwah bisa dimainkan dan terus disesuaikan dengan 

waktu dan tempat, adalah uslub atau cara. Dakwah bisa bebas 

berkreasi di dalamnya adalah pada uslub dakwah. 

Pesan yang terlalu banyak membanjiri objek dakwah dan 

perhatian objek dakwah yang terbatas terhadap pesan, menjadi 

sebuah kombinasi yang sangat menantang untuk bisa menyampaikan 

pesan dakwah. Dan visual dakwah merupakan solusi bagi kedua 

tantangan ini. Karena dengan visualbisa menjadikan pembeda dan 

 

28 Ibid., 49. 
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menarik dalam mngemas konten dakwah sekaligus menyampaikan 

banyak hal dalam waktu singkat.29 

Tak dipunkiri lagi manusia adalah makhluk visual. Sebagian 

besar manusia, gambar atau visual lebih menarik daripada sekedar 

kata-kata. Dan ternyata manusia secara alamiah lebih mudah 

mengingat pesan yang disampaikan secara visual dibandingkan 

dengan yang hanya disampaikan secara teks, karena dengan visual 

dapat melibatkan emosi objek dakwah dibandingkan hanya dengan 

kata-kata.30 

Dr. Lynell Burmark, seorang konsultan pendidikan yang 

mendalami linterasi visual menyampaikan  

...Bila kata-kata, konsep, ide-ide itu ditampilkan 

dengan gambar, bila tidak begitu seolah akan masuk di satu 

telinga, berlayar di otak, dan segera keluar lewat telinga yang 

lain. Kata-kata diproses oleh memori jangka pendek dimana 

ia hanya bisa menahan kurang lebih tujuh keping informasi 

akan tetapi berbeda dengan visual. Gambar disisi lain 

langsung menuju kepada memori jangka panjang, dimana ia 

akan terukir dan sulit terhapus.31 

 

29 Felix Y. Siauw, Art of Dakwah, (Jakarta Barat: Alfatih Press, 2017), 105. 

30 Ibid., 105-106. 

31 Ibid., 107. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara langsung 

ditempat penelitian atau suatu tempat yang dipilih oleh peneliti 

sebagai lokasi untuk menganalisis fenomena yang terjadi di lokasi 

tersebut.1 

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian dimana 

proses pengumpulan datanya dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian seperti organisasi kemasyarakatan, perusahaan, maupun 

lingkungan masyarakat.2 Pada penelitian lapangan ini peneliti 

berusaha mencari data primer yang diperoleh secara langsung dari 

pengurus dan jamaah masjid An-Nuur. Untuk mendukung data 

primer, peneliti juga mencari data-data sekunder untuk ditelaah serta 

dokumen dan buku-buku hasil penelitian yang berupa laporan-

laporan yang berkatian dengan dakwah komunikasi visual. 

 

 

 

1 Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011), 96. 

2 Ibid., 97. 
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2. Sifat Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualtitatif adalah 

penelitian yang mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat 

serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat dan situasi-situasi 

tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-

sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.3 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki.4 Alasan peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti akan memaparkan 

suatu peristiwa yang ada di lapangan mengenai efektivitas dalam 

dakwah menggunakan komunikasi visual untuk jama’ah di masjid 

An-Nuur Metro Regensi. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diambil. Ada 

banyak jenis sumber data, seperti objek, perilaku manusia, dan lokasi. 

Penelitian lapangan merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. 

Artinya sumber datanya berasal dari lapangan penelitian. Artinya, data 

dicari melalui wawancara guna memperoleh data yang lebih spesifik terkait 

 

3 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 43. 

4 Ibid. 
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dengan subjek yang diteliti. Sumber data yang dipakai peneliti sendiri 

terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer dikumpulkan dari responden melalui survei, 

kelompok fokus, dan panel, atau dari wawancara dengan narasumber 

oleh peneliti. Dalam penelitian ini, informan yang di ambil adalah 

informan yang merasakan komunikasi visual. Wawancara dilakukan 

dengan enam orang jamaah (lima orang laki-laki dan tiga 

perempuan) dan satu pengurus masjid serta satu ustad (Masjid An-

Nuur, Gg. Metro Regensi, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, 

Lampung). Wawancara dilengkapi dengan cacatan tertulis dan 

menggunakan alat bantu rekam seperti recorder dan handphone. 

2. Data Sekunder 

Data berupa buku, jurnal sebagai catatan, buku, jurnal berupa 

laporan pemerintah, artikel dan teori. Data yang diperoleh dari data 

sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak memberikan 

data secara langsung kepada pengumpul data.5 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam melakukan 

penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data 

berupa fakta atau informasi di tempat. Kemudian teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

5 Wira Sujarweni, Metodologi Penelitian; Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, 

(Pustakabaru Press, Yokyakarta, 2014), 74. 



 

30 

1. Wawancara  

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, serta bertukar informasi 

dan gagasan dalam bentuk tanya jawab. Antara pengumpul data 

dengan sumber data atau biasa disebut dengan narasumber. 6  

Wawancara dilakukan dalam bentuk komunikasi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam bentuk tanya jawab, yang 

dapat menggali segala informasi yang dibutuhkan. Informasi 

tersebut dapat berupa pengetahuan, pendapat, dan pendapat 

seseorang terhadap fokus penelitian.  Pada kegiatan penelitian ini, 

wawancara akan dilakukan pada para jama’ah dan anak-anak masjid 

mengenai efektivitas dalam dakwah komunikasi visual di masjid An-

Nuur guna jama’ah dapat meningkatkan al-akhlaaq al-kariimah. 

2. Observasi  

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati dan mengamati secara langsung di tempat, sehingga 

peneliti dapat memiliki pemahaman yang umum tentang fokus 

masalah penelitian.7 Kegiatan penelitian ini, hal yang akan diamati 

adalah strategi yang dilakukan oleh pendakwah dalam 

menyampaikan dakwah teruntuk anak-anak dan orangtua. 

 

 

6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 137. 

7 Sugiono, Memahami Penelitian Kulitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 137. 
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3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data yang relevan dengan masalah yang  diteliti dalam 

catatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, dan bentuk 

lain yang dapat mendukung pengumpulan data.8 Dalam kegiatan 

penelitian ini beberapa dokumen yang akan digunakan antara lain 

dokumen untuk mengetahui situasi umum lokasi penelitian, dan 

buku yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian yang akurat membutuhkan penjamin keabsahan data agar 

data yang ada dapat di pertanggung jawabkan, guna menjaga keaslian dan 

keabsahan data dalam penelitian, maka untuk menjamin hal tersebut penulis 

menggunakan Triangulasi yaitu pengecekan kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber.9 

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan alat pengumpulan data 

berupa wawancara, googleform, Survey dan dokumentasi. Proses pertama 

adalah reduksi data yaitu proses meringkas, memilih hal-hal yang pokok 

dan mencari data yang dianggap penting sesuai dengan fokus penelitian. 

Proses kedua adalah penyajian data (data presentation), yaitu berupa uraian 

singkat, bagan, dan narasi. Proses ketiga adalah penarikan kesimpulan atau 

 

8 Ibid. 145. 

9Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif: Jurnal Alhadharah No. 33/Januari – Juni 2018, 84. 
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verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah dilaksakan proses pengumpulan data dengan teknik yang 

sudah ditentukan dan data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data.10 Analisis data 

adalah proses dimana peneliti harus menyusun data yang telah diperoleh 

secara sistematis, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

kemudian dijabarkan ke dalam beberapa unit, melakukan sistesa, data 

kemudian disusun kedalam pola, menyeleksi data yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan untuk mempermudah pemahaman diri sendiri maupun 

pembaca nantinya.  

Analisis data yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis data yang 

bersifat induktif, yaitu analisis data berdasarkan data yang telah didapatkan, 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis, selanjutnya kembali dicari data 

secara berulang-ulang agar dapat menarik kesimpulan apakah hipotesis 

tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang telah terkumpul. 

Berdasarkan uraian diatas, teknik analisis data yang akan digunakan dalam 

kegiatan penelitian ini adalah analisis data dengan model Miles dan 

Huberman.  

  

 

10 Salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan, ke-5 (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016), 144. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Masjid An-Nuur 

1. Sejarah Masjid An-Nuur 

Masjid An-Nuur merupakan masjid umum yang terletak di 

perumahan metro regensi belakang Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) Kota Metro. Perumahan ini mayoritasnya beragama islam dan 

dulunya hanya ada mushola diperumahan ini dan masjid ini 

dibangun pada tahun 2018 awal bulan Ramadhan.1 Masjid ini 

dibangun dari donatur Arab Saudia yang bekerja sama dengan 

Pondok Pesantren Riyadhushholihin Rocek Cimanuk Pandeglang 

Banten. 

Gambar 4.1 

Monumen Pengesahan Masjid An-Nuur 

 

1 Mas Yusuf Boy Haldri, Marbot dan Imam Masjid An-Nuur, Metro Regensi, Wawancara 

29 September 2022, 10.34 WIB 
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Masjid An-Nuur memiliki media dakwah islam yang 

dipimpin oleh Pondok Pesantren Riyadhushholihin yaitu Hijrah TV 

yang selalu melakukan siaran langsung di platform facebook dan 

youtube setiap ada kajian rutin di Masjid An-Nuur Kota Metro. 

2. Lokasi Masjid An-Nuur 

Masjid An-Nuur terletak di Perumahan Metro Regensi di RT 

057, Gang Metro Regensi, Jl. Letjend Alamsyah Ratu Prawira 

Negara Metro, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, Lampung 

12281. 

3. Fasilitas Masjid An-Nuur 

Tabel 4.2 

Fasilitas Masjid An-Nuur 

No Fasilitas 

1. Tempat Wudhu 

2. Toilet 

3. Ruang Pengelola 

4. Tempat Alas Kaki 

5. Tempat Parkir 

6. Perawatan Masjid 

7. Pondok Pesantren 

4. Struktur Pengurus Masjid An-Nuur 

Struktur organisasi masjid adalah susunan unit-unit kerja 

yang berbentuk dengan nama DKM (Dewan Kemakmuran Masjid). 
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Bagan 4.1 

Struktur Kepengurusan 

4. Penyajian Data Hasil  

Pembahasan ini dapat dipaparkan mengenai jawaban dari 

rumusan masalah mengenai efektivitas komunikasi visual dalam 

dakwah serta interpretasi dakwah komunikasi visual terhadap 

poster/mural (gambar) dalam penggunaan unsur-unsur desain 

komunikasi visual melalui poster dan mural di masjid an-nuur metro 

regensi, agar lebih sistematis dapat dipaparkan sebagai berikut:  

a. Denah Peletakan Media Komunikasi Visual di Masjid An-

Nuur Metro Regensi 

Gambar 4.2 

Denah Media Komunikasi Visual Masjid An-Nuur 
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b. Pesan Dakwah Komunikasi Visual di Masjid An-Nuur Metro 

Regensi 

Tabel 4.3 

Desain Komunikasi Visual yang ada di Masjid An-Nuur 

No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

1. 

 

Tata Cara 

Berwudhu 

2.  

 

Tujuh Jenis 

Air yang 

dapat 

digunakan 

bersuci 
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No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

3. 

 

Hal-hal yang 

membatalkan 

wudhu 

4. 

 

Hal makruh 

dalam 

berwudhu 
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No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

5. 

 

Sunnah 

ketika 

berwudhu 

6. 

 

Hal yang 

wajib dalam 

berwudhu 
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No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

7. 

 

Nama Masjid 

8. 

 

Informasi 

letak tempat 

wudhu pria, 

larangan 

menggunakan 

alas kaki, dan 

berhemat 

ketika 

berwudhu 

9. 

 

Tata cara 

Shof yang 

benar dan 

posisi imam 

dan makmum 

ketika 

berjama’ah  
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No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

10. 

 

Amalan 

pahala yang 

sama seperti 

haji dan 

umroh, Adab 

pergi ke 

masjid, dan 

pentingnya 

berjamaah di 

masjid. 

11. 

 

Adab ketika 

anak kecil ke 

masjid. 
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No Komunikasi Visual 

Pesan 

Dakwah 

/Akidah 

12. 

 

Tips dan trik 

membawa 

anak kecil 

kemasjid. 

13. 

 

Pengurusan 

DKM An-

Nuur 
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B. Dakwah Komunikasi Visual yang digunakan Pengurus Masjid An-Nuur 

Komunikasi merupakan perencanaan pesan yang dikomunikasikan 

dengan kombinasi elemen komunikasi yang berbeda seperti frekuensi, 

formalitas, isi dan saluran komunikasi agar pesan yang dikomunikasikan 

mudah diterima dan dipahami serta dapat mengubah sikap atau perilaku 

sesuai dengan tujuan komunikasi. Strategi komunikasi dakwah dapat 

dilakukan secara langsung lewat di atas mimbar atau dengan face to face. 

Seiring dengan perkembangan zaman sekarang dakwah tidak harus di atas 

mimbar seperti yang dilakukan masjid an-nuur menggunakan media 

komunikasi visual sebagai media dakwah. Komunikasi visual yang 

disampaikan masjid an-nuur berkaitan dengan semiotika Ferdinand De 

Saussure. Seperti yang disampaikan oleh Yusuf Boy Haldri sebagai pengelola 

masjid yaitu intinya masjid ini dalam hal ibadah terutama membutuhkan yang 

namanya ilmu, bagaimana tata cara beribadah yang sesuai dengan susunan 

ajaran Rasulallah SAW Tidak menutup kemungkinan seorang muslim akan 

tau ilmu dalam ibadah, bisa saja dia hanya pernah dengar atau memperhatikan 

dan tidak tahu apa yang dia dengar/perhatikan itu benar atau salah. Oleh 

karena itu tujuan pengurus masjid membuat media komunikasi visual untuk 

memberikan nilai positif kepada para jama’ah.2  

Komunikasi Visual yang digunakan oleh pengelola masjid berupa 

poster dan mural sangat berkaitan dengan semiotik Model Ferdinand De 

 

2 Mas Yusuf Boy Haldri, Marbot dan Imam Masjid An-Nuur, Metro Regensi, Wawancara 

29 September 2022, 10.34 WIB 
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Saussure untuk mempermudahkan para jama’ah memahami pesan dakwah 

yang disampaikan. contohnya sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Semiotika Saussure dalam Komunikasi Visual di Masjid An-Nuur 

No Komunikasi Visual Jenis Simbol 

1. 

 

Mural Simbol yang 

digunakan antara 

lainnya yaitu : 

Simbol lingkaran 

sebagai bentuk 

contoh yang harus 

dilakukan 

sedangkan simbol 

lingkaran dengan 

garis merah yang 

miring berarti hal 

yang dilarang, dan 

Simbol orang 

sebagai contoh. 

2.  

 

Mural Simbol yang 

digunakan lebih 

dominasi simbol air 

yang melambangkan 

tema air 
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No Komunikasi Visual Jenis Simbol 
3. 

 

Mural Penggunaan simbol 

lingkaran yang 

berarti mutlak dan 

kembali dari titik 

awal memulai. 

4. 

 

Mural Simbol yang 

digunakan yaitu 

brush abstrak yang 

melambangkan arti 

makruh  itu 

tersendiri. 
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No Komunikasi Visual Jenis Simbol 
4. 

 

Mural Menggunakan 

simbol bentuk 

organic yang berarti 

tidak mutlak atau 

bukan hal yang 

wajib dilakukan 

akan tetapi lebih 

baik dilakukan 

karena mendapat 

pahala. 

5. 

 

Mural Menggunakan 

simbol ogranic Pop 

Art menunjukan hal 

yang berbeda dari 

mural sebelummnya 

sebagai artian hal 

yang menarik/harus 

yang baca. 

6. 

 

Mural Menggunakan 

simbol seperti kayu 

untuk memberikan 

kesan fun atau 

keseruan  
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No Komunikasi Visual Jenis Simbol 
7. 

 

Poster Simbol yang 

digunakan antara 

lainnya yaitu : Keran 

sebagai petunjuk 

tempat wudhu, 

Sendal dengan 

lingkaran merah dan 

garis miring yang 

berarti larangan 

menggunakan alas 

kaki, serta tanda 

silang sebagai tanda 

jangan/hindari dan 

tanda ceklis sebagai 

tanda lebih baik 

8 

 

Poster Simbol yang 

digunakan antara 

lainnya yaitu : 

Simbol kaki, Simbol 

orang serta simbol 

orang yang memakai 

hijab sebagai 

contoh, tanda silang 

sebagai tanda 

jangan/hindari dan 

tanda ceklis sebagai 

tanda lebih baik 
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No Komunikasi Visual Jenis Simbol 

8 

 

Poster Simbol yang 

digunakan antara 

lainnya yaitu : 

Tanda seru sebagai 

peringatan dan 

simbol anak-anak 

yang berarti poster 

ini berkaitan tentang 

anak-anak ketika 

dimasjid. 

 

C. Efektifitas Media Komunikasi Visual dalam Berdakwah di Masjid An-

Nuur Metro Regensi 

Efektifitas dalam media komunikasi visual dalam penyampaian pesan 

dakwah. Peneliti menyebarkan angket dan melakukan wawancara dengan 

pengelola dan jama’ah yang berada di Masjid An-Nuur Kota Metro. 
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D. Interprestasi Salah Satu Dakwah Media Komunikasi Visual di Masjid 

An-Nuur Metro Regensi 

Tabel 4.6 

Interprestasi Komunikasi Visual di Masjid An-Nuur 

 

Unsur-unsur 

Komunikasi Visual 

Keterangan 

Garis 

Garis nampak terlihat berbentuk garis lurus di 

bagian objek dalam hal ini gambar terlihat 

lebih tenang, formal, dan profesional. 

Bentuk 

menggunakan bentuk geometric dan organic 

untuk menyempurnakan pesan objek dengan 

arti wudhu 

Tekstur 

Tekture yang digunakan adalah tekture air 

yang abstrak sesuai dengan konsep wudhu 

yang bertema air 
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Gelap Terang 

menggunakan teknik gelap terang yang 

dimana terdapat perbedaan baik warna atau 

titik fokus agar mempermudah pembaca untuk 

membaca 

Ukuran 
Untuk ukuran menyesuaikan tembok yang ada 

di Masjid an-Nuur. 

Warna 

Warna biru pada latar belakang menunjukan 

kesan air. 

Warna hitam menunjukan kesan elegan, netral 

dan profesional 

Warna merah menunjukan kesan hal yang 

perlu perhatikan karena warna yang mencolok 

Warna kuning menunjukan kesan kehati-

hatian atau sebuah peringatan 

Tipografi 

Menggunakan tipografi jenis display 

menunjukan kesan mudah dibaca, menarik 

perhatian, dan kreatifitasan handmade 

 

Prinsip Komunikasi 

Visual 
Keterangan 

Keseimbangan 

Keseimbangan simetris/formal membagi sama 

berat masa antara kanan dan kiri, antara atas 

dan bawah secara simetris dan setara. 

Kesatuan 
Keseluruhan tampak harmonis, terdapat 

kesatuan antara tema dan tipografi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Analisis 

Semiotika Fedinand De Saussure dalam Pesan Dakwah Komunikasi Visual Di 

Masjid An-Nuur Metro Regensi” hal yang dilakukan pengelola masjid dalam 

menggunakan media komunikasi visual sebagai strategi komunikasi dapat 

meningkatkan ilmu bagi orang banyak yang datang kemasjid an-nuur. Berdasarkan 

analisis sistem penandaan yang dapat disimpulkan bahwa tanda signifier dan tanda 

signified cukup jelas pemaknaannya baik dari sisi pesan visual atau pesan verbal yang 

disampaikan. Secara keseluruhan pemaknaan yang ditangkap dari poster dan mural 

ini.  

Kemudian dari hasil analisis juga diperoleh makna pesan dakwah pada 

komunikasi visual di Masjid An-Nuur, antara lain: pesan aqidah akhlak yang terdapat 

pada karya visual pada tata cara berwudhu untuk sebagai bahan peringatan serta ilmu 

dapat menyempurnakan wudhu, karena wudhu termasuk syarat sahnya sholat. Tata 

cara sholat yang baik dengan merapatkan shaf hingga memberikan ilmu kepada 

orangtua peringatan sebelum membawa anak ketika dibawa kemasjid. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai Komunikasi Visual di Masjid An-Nuur, 

peneliti ingin memberikan saran atau rekomendasi terhadap penelitian ini ditujukan 

agar menjadi masukan untuk penelitian yang akan mendatang, antara lain:  

1. Diharapkan agar dakwah komunikasi visual dapat menjadi self 

reminder bagi setiap personal individu untuk selalu berbuat kebaikan. 
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Masyarakat juga dapat memahami informasi dunia islami dari segi 

materi akhlak, fiqih dan berbagai materi lainnya lebih mudah dengan 

melalui penyajian dakwah komunikasi visual yang dikemas melalui 

karya seni. 

2. Kepada pengampu akademis, peneliti berharap agar mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam yang akan menggunakan analisis 

Semiotika Ferdinand De Saussure untuk lebih memahami dan 

memperhatikan teori yang terdapat di dalamnya serta alat yang 

digunakan untuk dalam proses penelitian guna memperoleh hasil 

penelitian yang relevan.  

3. Kepada pengelola dan pengurus masjid An-Nuur, untuk ke depannya 

semakin lagi membuat karya-karya visual dakwah. Hal ini untuk 

mendukung eksistensi dakwah di tengah maraknya permasalahan-

permasalahan yang ada di masyarakat. 
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